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Kata kunci: Abstrak
Proses Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterlibatan siswa dan hasil belajar
Pembelajaran, matematika yang belum mencapai ketuntasan optimal, khususnya pada materi
Hasil Belajar, bilangan bulat dan desimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Matematika, peningkatan proses dan hasil belajar matematika melalui penerapan model
Realistic pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) di kelas V SDN 196/11
Mathematics Taman Agung. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
Education (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas dua pertemuan
(RME). dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah 21 siswa kelas V pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Data
penelitian dikumpulkan melalui lembar observasi guru, lembar observasi siswa,
serta tes hasil belajar, kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kualitas proses
pembelajaran maupun hasil belajar setelah diterapkan model RME. Observasi guru
mengalami peningkatan dari rata-rata 85,29% pada siklus I menjadi 97,06% pada
siklus II, sedangkan observasi siswa meningkat dari 70% pada siklus I menjadi 85%
pada siklus II. Peningkatan juga terlihat pada aspek hasil belajar, yaitu rata-rata nilai
siswa naik dari 65% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II, dengan peningkatan
sebesar 20%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa serta hasil belajar matematika, sehingga model ini dapat dijadikan
alternatif strategi pembelajaran yang inovatif di sekolah dasar.
Keywords: Abstract
Learning This study was motivated by low student engagement and suboptimal learning
Process, outcomes in mathematics, particularly in the areas of integers and decimals. The
Learning purpose of this study was to determine the improvement in the mathematics learning
Outcomes, process and outcomes through the application of the Realistic Mathematics
Mathematics, Education (RME) learning model in grade V of SDN 196/ Taman Agung. The type
Realistic of research used was Classroom Action Research (CAR), which was carried out in
Mathematics two cycles, each cycle consisting of two meetings with the stages of planning,
Education implementation, observation, and reflection. The research subjects were 21 fifth-
(RME). grade students in the even semester of the 2025/2026 academic year. Research data

were collected through teacher observation sheets, student observation sheets, and
learning outcome tests, then analyzed using quantitative descriptive techniques. The
results showed that there was an improvement in the quality of the learning process
and learning outcomes after the RME model was implemented. Teacher
observations improved from an average of 85.29% in cycle I to 97.06% in cycle 11,
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while student observations increased from 70% in cycle I to 85% in cycle II.
Improvements were also seen in learning outcomes, with the average student score
rising from 65% in cycle I to 85% in cycle II, an increase of 20%. Thus, it can be
concluded that the application of the Realistic Mathematics Education (RME)
learning model is effective in increasing student engagement and mathematics
learning outcomes, making this model an alternative innovative learning strategy in
elementary schools.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang terencana dan sistematis untuk
mengembangkan potensi peserta didik dalam aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik [1], [2]. Dalam konteks pendidikan dasar, pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki peran penting dalam membekali
peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, serta sikap ilmiah
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari [3]. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPAS masih menghadapi berbagai
permasalahan, khususnya rendahnya keaktifan dan hasil belajar peserta didik [4].

Hasil observasi awal di kelas menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Mereka cenderung pasif ketika
diminta berdiskusi maupun mengemukakan pendapat, sehingga interaksi dalam
kelas kurang optimal. Kondisi ini berdampak pada rendahnya capaian hasil belajar.
Sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan sekolah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan belum sepenuhnya efektif dalam menumbuhkan keterlibatan peserta
didik dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi IPAS [4], [5].

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar adalah penggunaan model
pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah. Metode ini kurang memberi
ruang bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, bekerja sama, maupun
membangun pengetahuan secara mandiri. Oleh karena itu menurut Rezki [6],
Ramadhanti, et al. [7], diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu
menciptakan suasana belajar aktif, kolaboratif, dan menyenangkan, serta
mendorong peserta didik untuk berperan sebagai subjek belajar.

Model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu alternatif
yang relevan untuk menjawab permasalahan tersebut. Model ini menekankan pada
kerja sama kelompok kecil, di mana setiap peserta didik bertanggung jawab
terhadap penguasaan materi tertentu dan kemudian membagikan pemahamannya
kepada anggota kelompok lainnya. Dengan demikian, setiap individu tidak hanya
belajar untuk dirinya sendiri, tetapi juga membantu teman sekelompoknya
memahami materi. Menurut Fitriyawati, et, al. [8], Aeni, ef al. [9], pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan keaktifan, tanggung jawab individu, serta
keterampilan sosial peserta didik melalui interaksi kelompok. Hal ini juga diperkuat
oleh Silvia, et, al. [10], Inka Novianti [11] yang menyatakan bahwa Jigsaw efektif
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar karena peserta didik berperan
langsung dalam membangun pengetahuan bersama.

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil
belajar IPAS dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw.
Diharapkan hasil penelitian ini tidak hanya memberikan solusi terhadap
permasalahan rendahnya aktivitas dan hasil belajar di kelas, tetapi juga menjadi
rujukan bagi guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih variatif,
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inovatif, dan berpusat pada peserta didik sesuai dengan tuntutan Kurikulum
Merdeka.

METODE PENELITIAN

A.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) (Classroom Action Research). PTK dipilih karena bertujuan untuk
memperbaiki praktik pembelajaran yang sedang berlangsung, serta
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa secara berkelanjutan.

Perencanaan
Refleksi Pelaksanaan
/ SIKLUS I
Pengamatan
Perencanaan Pelaksanaan
SIKLUS II
Refleksi Pengamatan

Gambar 1. Desain Penelitian PTK

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus, dengan masing-masing
siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Setiap siklus mengacu pada model
spiral yang mencakup empat tahap utama, yaitu:

1.  Perencanaan  (Planning): menyusun rencana  pembelajaran
menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME),
menyiapkan perangkat pembelajaran, lembar observasi, serta instrumen
tes hasil belajar.

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting): melaksanakan pembelajaran
matematika sesuai dengan rencana yang telah disusun dengan
menerapkan model RME.

3. Observasi (Observing): melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan
lembar observasi yang telah disiapkan.

4.  Refleksi (Reflecting): menganalisis hasil observasi dan evaluasi pada
akhir siklus untuk mengetahui kelemahan serta merumuskan perbaikan
yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Dengan  desain ini, diharapkan terjadi  perbaikan  yang
berkesinambungan dari siklus I ke siklus II, sehingga proses dan hasil belajar
matematika siswa mengalami peningkatan yang signifikan.

Sampel Penelitian
Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 196/I1 Taman

Agung pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, dengan jumlah peserta

didik sebanyak 21 siswa yang terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 10 siswa

perempuan. Pemilihan subjek dilakukan secara keseluruhan (total sampling)
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karena penelitian tindakan kelas menekankan pada perbaikan praktik
pembelajaran dalam kelompok kelas tertentu, sehingga seluruh siswa terlibat
sebagai partisipan penelitian.
C. Teknik Analisis Data
Data penelitian terdiri atas dua jenis, yaitu data proses pembelajaran dan
data hasil belajar siswa.
1.  Analisis Data Proses Pembelajaran
Data proses pembelajaran diperoleh dari lembar observasi
aktivitas guru dan siswa. Data ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dengan menghitung persentase keterlaksanaan menggunakan rumus:

P % x 100%

Keterangan:
P = persentase ketuntasan
F = jumlah peserta didik yang tuntas
N = jumlah seluruh peserta didik
2. Kiriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran matematika di SDN
196/11 Taman Agung ditetapkan sebesar 70. Suatu kelas dikatakan
tuntas secara klasikal apabila minimal 85% siswa telah mencapai nilai
KKM.
Melalui analisis data tersebut, dapat diketahui peningkatan proses
maupun hasil belajar matematika dari siklus I ke siklus II setelah penerapan
model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SDN 196/II Taman
Agung dengan tujuan utama untuk mengetahui peningkatan proses dan hasil belajar
matematika melalui penerapan model Realistic Mathematics Education (RME)
pada materi bilangan bulat dan desimal. Penelitian ini berlangsung dalam dua
siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap siklus
dilaksanakan melalui empat tahap pokok, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi, yang kemudian dianalisis untuk memperbaiki siklus
berikutnya. Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan sebagai upaya perbaikan
dari kelemahan yang ditemukan pada siklus I, sehingga diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran.
A. Peningkatan Proses Pembelajaran
1. Observasi Pendidik
Proses pembelajaran matematika yang dilakukan oleh pendidik
diamati melalui lembar observasi. Hasil observasi menunjukkan adanya
peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran dari siklus I ke siklus
I1.
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Gambar 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Pendidik

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa pada siklus I
pertemuan pertama, capaian observasi pendidik sebesar 82,35% dengan
kategori baik. Pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan sebesar
5,88% menjadi 88,23% dengan kategori yang sama. Selanjutnya, pada
siklus II pertemuan pertama diperoleh persentase 94,12% dengan
kategori sangat baik, dan pada pertemuan kedua meningkat lagi
menjadi 100%, sehingga peningkatan dari pertemuan pertama ke
pertemuan kedua pada siklus II juga sebesar 5,88%. Secara
keseluruhan, peningkatan proses pembelajaran pendidik dari siklus I ke
siklus II mencapai 11,76%.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendidik semakin mampu
mengelola pembelajaran dengan model RME secara optimal, terutama
dalam memposisikan diri sebagai fasilitator dan motivator. Dengan
demikian, siswa memperoleh kesempatan lebih luas untuk berperan
aktif, baik secara individu maupun dalam kelompok, dalam
membangun pengetahuan melalui permasalahan kontekstual yang
diberikan.

2. Observasi Peserta Didik

Selain pada pendidik, peningkatan proses pembelajaran juga

dapat diamati melalui keterlibatan peserta didik.

2,5
2 2
2
1,5
1 1
90% n
1 oo 5% 30% 0 Pertemuan
? W Persentase (%)
0,5
0
| | 1] Il
B Pertemuan 1 2 1 2
M Persentase (%) 65% 75% 80% 90%

Gambar 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Peserta Didik
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Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa persentase aktivitas
peserta didik pada siklus I pertemuan pertama sebesar 65% dengan
kategori cukup. Pada pertemuan kedua, persentase meningkat menjadi
75% dengan kategori yang sama sehingga terdapat peningkatan sebesar
10%. Selanjutnya, pada siklus II pertemuan pertama diperoleh
persentase 80% dengan kategori baik, dan meningkat lagi pada
pertemuan kedua menjadi 90% dengan kategori baik sehingga terdapat
peningkatan sebesar 10%. Secara keseluruhan, peningkatan proses
belajar siswa dari siklus I ke siklus II adalah 20%.

Hasil ini mengindikasikan bahwa model RME mampu
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika.
Peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah berbasis konteks nyata
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat
membangun pemahaman secara lebih bermakna.

Peningkatan Hasil Belajar
Selain proses pembelajaran, penelitian ini juga mengukur peningkatan
hasil belajar siswa melalui tes akhir pada setiap siklus.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Matematika Siswa

Siklus Nilai Rata-Rata (%) Kategori Peningkatan (%)
Siklus I | 65,00 Cukup -
Siklus II | 85,00 Baik 20,00

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus I adalah 65% dengan kategori cukup. Pada siklus II, nilai rata-rata
meningkat menjadi 85% dengan kategori baik. Peningkatan sebesar 20% dari
siklus I ke siklus II membuktikan bahwa model RME memiliki dampak
positif terhadap pemahaman konsep bilangan bulat dan decimal

Dengan mengaitkan konsep matematika pada situasi kehidupan nyata,
siswa lebih mudah memahami materi serta mampu mengaplikasikan konsep
yang dipelajari untuk memecahkan masalah sehari-hari. Hal ini membuktikan
bahwa penerapan RME tidak hanya berdampak pada peningkatan motivasi
belajar, tetapi juga pada hasil capaian kognitif siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan baik dari segi
proses maupun hasil belajar setelah diterapkannya model Realistic
Mathematics Education (RME). Peningkatan proses pembelajaran terlihat
dari keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran serta keterlibatan
siswa yang semakin aktif dari siklus ke siklus. Peningkatan hasil belajar
terlihat dari perbedaan nilai rata-rata tes siswa yang cukup signifikan antara
siklus I dan siklus II.

Secara teoritis, temuan ini memperkuat penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa RME merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada penggunaan masalah kontekstual sehingga siswa terdorong
untuk membangun sendiri pengetahuannya (Nurcahyono & Putra, 2022).
Sementara itu, Dorisno dkk. (2024) menegaskan bahwa keterkaitan antara
pembelajaran matematika dengan situasi nyata mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep abstrak, yang pada akhirnya berimplikasi
pada peningkatan hasil belajar.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran RME sangat relevan digunakan dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar, karena terbukti mampu meningkatkan kualitas
proses pembelajaran sekaligus hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam
dua siklus di kelas V SDN 196/l Taman Agung, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terbukti
mampu meningkatkan proses dan hasil belajar matematika siswa pada materi
bilangan bulat dan desimal. Pertama, dari aspek proses pembelajaran, hasil
observasi menunjukkan adanya peningkatan kualitas kinerja pendidik maupun
aktivitas peserta didik. Persentase observasi pendidik meningkat dari rata-rata
85,29% pada siklus I menjadi 97,06% pada siklus II, sehingga secara keseluruhan
terjadi peningkatan sebesar 11,76% dengan kategori baik menjadi sangat baik.
Sementara itu, aktivitas peserta didik juga mengalami peningkatan dari rata-rata
70% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II, dengan total peningkatan 20%. Hal
ini membuktikan bahwa model RME mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran melalui aktivitas pemecahan masalah berbasis konteks nyata.
Kedua, dari aspek hasil belajar, terjadi peningkatan nilai rata-rata tes matematika
siswa dari 65% pada siklus I dengan kategori cukup menjadi 85% pada siklus II
dengan kategori baik. Peningkatan sebesar 20% ini menunjukkan bahwa penerapan
RME efektif dalam membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih
bermakna dan kontekstual. Secara umum, penerapan model pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. Model ini dapat
menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran inovatif yang relevan untuk
membantu siswa membangun pengetahuan, mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, serta meningkatkan hasil belajar melalui keterkaitan materi
dengan kehidupan nyata.
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